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ABSTRAK

Saat ini banyak bermunculan desa-desa wisata yang menerapkan konsep
community based tourism. Partisipasi masyarakat dan teknologi digital menjadi
aspek yang dapat membantu meningkatkan pengembangan desa wisata, sehingga
masyarakat lokal perlu beradaptasi dengan hal tersebut. Desa Lontar Sewu
merupakan desa dengan konsep pariwisata berbasis masyarakat dan memulai
mempelajari dunia digital untuk pengembangan wisata, sehingga peneliti tertarik
melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Pariwisata Berbasis
Masyarakat Pada Era Digital (Studi Kasus Wisata Edukasi Lontar Sewu
Kabupaten Gresik)”, dengan tujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan
pariwisata berbasis masyarakat pada era digital di obyek wisata edukasi Lontar
Sewu Kabupaten Gresik beserta dengan faktor pendukung dan penghambatnya.

Metode penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif yang
menghasilkan data deskriptif. Sumber data yang digunakan berupa data primer
dan data sekunder dengan teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dokumentasi, studi pustaka dan internet/penelusuran data online.
serta teknik analisis yang digunakan yaitu reduksi data, pemaparan data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini adalah pariwisata berbasis masyarakat pada era
digital di wisata edukasi Lontar Sewu melibatkan masyarakat mulai dari
pengambilan keputusan hingga pelaksanaan program. Masyarakat juga dilibatkan
dalam usaha-usaha seperti pelaku UMKM dan diberdayakan melalui kelompok
tani, pedagang dan batik sehingga masyarakat mendapat keuntungan dari
kegiatan pariwisata. Wisata Lontar Sewu menjaga kelestarian lingkungan dan
budaya serta beradaptasi dengan era digital melalui pemanfaatan teknologi
digital dengan bentuk penyebaran informasi dan promosi melalui sosial media,
menggunakan teknologi komputer dengan sistem keuangan, melakukan
penjualan produk desa melalui marketplace dan memanfaatkan teknologi virtual
reality sebagai wahana atraksi wisata. Adapun faktor pendukung dalam
pengembangan pariwisata di Lontar Sewu yaitu; potensi alam dan kearifan lokal
yang khas, komitmen pengelola yang tinggi dan dukungan pemerintah, serta
adanya relasi dengan instansi pemerintah dan perguruan tinggi. Sedangkan faktor
penghambatnya yaitu; terdapat beberapa Sumber Daya Manusia (SDM) yang
rendah dan citra negatif desa.

Kata Kunci: Pengembangan Pariwisata, Pariwisata Berbasis Masyarakat,

Era Digital

Xiv



ABSTRACT

At this time, many tourist villages have sprung up that apply the concept
of community-based tourism. Community participation and digital technology
are aspects that can help improve the development of tourist villages, so the local
communities need to adapt to this. Lontar Sewu Village is a village with a
community-based tourism concept and started studying the digital for tourism
development, so researchers are interested in conducting research entitled
"Community-Based Tourism Development in the Digital Era (Case Study of
Lontar Sewu Educational Tourism, Gresik Regency)", with the aim of knowing
and describe community-based tourism in the digital era at Lontar Sewu Gresik
Regency, along with its supporting and inhibiting factors.

This research method uses a qualitative approach that produces
descriptive data. Sources of data used are primary data and secondary data with
data collection techniques using observation, interviews, documentation,
literature and internet/online data search. as well as the analysis technique used,
namely data reduction, data presentation and drawing conclusions.

The results of this study are community-based tourism in the digital era in
Lontar Sewu Educational Tourism involving the community from making
decision to program implementation. The community is also involved in
businesses such as MSME actors and is empowered through community like
farmer, traders and batik so the community get benefits from tourism activities.
Lontar Sewu Tourism preserves the environment and culture and adapts to the
digital era through use of digital technology in the form of disseminating
information and promotions in social media, using computer technology with a
financial system, selling village products through marketplaces and utilizing
virtual reality technology as a tourist attractions. The supporting factors in the
development of tourism in Lontar Sewu are; natural potential and unique local
wisdom, high management commitment and government support, as well as
relationships with government agencies and universities. While the inhibiting
factors are; there are poor Human Resources (HR) management and a negative
image of the village.

Keywords: Tourism Development, Community-Based Tourism, Digital Era
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pariwisata merupakan salah satu instrumen yang sangat
efektif dalam upaya mendorong pembangunan daerah, pemberdayaan
masyarakat, serta dalam upaya penanggulangan/pengentasan kemiskinan.
Dapat disebutkan demikian karena sektor pariwisata adalah sektor yang
dapat dikembangkan oleh daerah-daerah dengan potensinya masing-
masing seperti potensi alam yang dimiliki, keragaman budaya, serta
tatanan kehidupan masyarakatnya (Pantiyasa, 2018:1). Disamping itu
pengembangan potensi lokal yang bersumber dari alam, sosial budaya,
atau ekonomi untuk memberikan kontribusi bagi pemerintah daerah,
sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat menjadi tujuan
pengembangan pariwisata daerah selama ini (Palimbunga, 2017:15).

Dewasa ini pengembangan pariwisata menggunakan community
approach atau community based development. Hal ini sejalan dengan
pengembangan pariwisata daerah yang diarahkan untuk mengembangkan
potensi lokal yang bersumber dari alam, sosial budaya maupun ekonomi
agar dapat memberikan kontribusi bagi pemerintah daerah sekaligus
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu saat ini mulai
bermunculan desa-desa wisata yang menerapkan konsep community based
tourism, dimana masyarakat lokal bersama-sama berperan sebagai

pembangun, pemilik, dan pengelola langsung potensi pariwisata yang



mereka miliki dan pelayanannya. Artinya partisipasi masyarakat
merupakan persyaratan wajib dalam penerapan pariwisata berbasis
masyarakat atau CBT di suatu desa wisata dengan tujuan dapat
memberikan manfaat bagi penduduk lokal. Adapun tujuan pembangunan
pariwisata/desa wisata adalah untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat (Undang-Undang No 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan).

Berhubungan dengan desa wisata, selain partisipasi masyarakat,
terdapat aspek lain yang dapat meningkatkan pengembangan desa wisata
yaitu teknologi digital (Rizky Fauziah & Nasdian, 2021:191). Direktur
Komunikasi Pemasaran Kemenparekraf, Diah Paham menyampaikan
bahwa Kemenparekraf mendorong semua aspek kepariwisataan

dilengkapi dengan teknologi informasi (https://bit.ly/pemerintah-dorong-

pemanfaatan-teknologi-untuk-pemulihan-pariwisata). Masyarakat lokal

khususnya perlu beradaptasi dengan hal tersebut (Kurniawan, 2020:2).
Terkait dengan era digital dalam pariwisata, masyarakat dituntut untuk
dapat mengikuti perkembangan informasi teknologi  sehingga
pemberdayaan masyarakat diarahkan pada kesiapan mental dan fisik
dalam menghadapi peluang dan tantangan digitalisasi pariwisata.

Desa Hendrosari merupakan salah satu desa wisata di Kabupaten
Gresik dengan jumlah penduduk sebanyak 2832 jiwa. Desa ini dikenal
karena keberadaan objek wisata edukasi Lontar Sewu. Nama eduwisata

Lontar Sewu berasal dari banyaknya pohon lontar yang terdapat di Desa


https://bit.ly/pemerintah-dorong-pemanfaatan-teknologi-untuk-pemulihan-pariwisata
https://bit.ly/pemerintah-dorong-pemanfaatan-teknologi-untuk-pemulihan-pariwisata

Hendrosari, yang juga menjadi ciri khas wisata tersebut. Keberadaan salah
satu jenis pohon lontar yang tumbuh subur di Desa Hendrosari sebanyak
3600 pohon tidak terdapat di daerah lain (Wahyuningsih & Pradana,
2021:326). Terdapatnya faktor potensi alam yang tidak terdapat di daerah
lain ini menjadi peluang besar bagi Desa Hendrosari.

Sejak diresmikan menjadi Desa Wisata Edukasi Lontar Sewu pada 9
Februari 2020, Desa Hendrosari seperti memiliki wajah baru, desa yang
dahulunya dikenal sebagai desa “memabukkan” ini perlahan mulai
bangkit dan mencuri perhatian publik. Pemerintah desa membentuk
kelompok sadar wisata (Pokdarwis) dan BUMDesa untuk lebih
mengembangkan desa wisata edukasi Lontar Sewu. Melalui
pengembangan pariwisata diharapkan seluruh aset dan potensi yang
dimiliki desa wisata Lontar Sewu dapat dikelola dengan lebih baik dan
terstruktur.

Desa Hendrosari menjadi salah satu daerah di Kabupaten Gresik
yang mengembangkan pariwisata dengan menerapkan konsep pariwisata
berbasis masyarakat atau Community Based Tourism dimana kegiatan
pariwisata secara langsung dilakukan oleh masyarakat. Partisipasi
masyarakat Desa Wisata Lontar Sewu sudah ada, seperti menyediakan
stand makanan dan penjualan souvenir, namun masih sedikit karena tidak
semua masyarakat ikut berpartisipasi dalam pengembangan objek wisata.
Masyarakat setempat memiliki kesadaran yang rendah dalam mendukung

pembangunan pariwisata desa. Tentang hal ini, permasalahan yang



dihadapi yaitu kurangnya pengetahuan yang dimiliki masyarakat tentang
konsep desa wisata dan tidak semua lapisan masyarakat memiliki
kepekaan yang memadai untuk mewujudkan potensi tersebut menjadi
suatu kegiatan ekonomi yang dapat menghasilkan sebagai sumber mata
pencaharian.

Pada era digital ini, desa wisata edukasi Lontar Sewu juga
merupakan salah satu desa wisata edukasi yang sudah memulai untuk
mempelajari dunia teknologi digital untuk pengembangan desa wisata.
Adapun persoalan yang dialami ialah masih sedikitnya masyarakat lokal
yang dapat mengikuti perkembangan informasi teknologi. Banyak
masyarakat tidak memiliki kemampuan dalam memanfaatkan teknologi
dan informasi dalam mendukung kepentingan pariwisata Lontar Sewu.

Hal tersebut didukung oleh Top Manajemen pengelolaan Desa
Wisata Hendrosari yang dalam tulisan Cahyo et al., (2022:7) menyatakan
bahwa penggunaan teknologi pada Desa lontar Sewu saat ini baru
diperuntukan sebagai media pemasaran saja dan masih menggunakan
akun media sosial seperti instagram dan YouTube milik pribadi. Sumber
Daya Manusia (SDM) yang bekerja juga belum semuanya menguasai
teknologi. Hal-hal tersebut menjadi keterbatasan dan dapat menciptakan
masalah serius dalam pengembangan pariwisata berbasis masyarakat
terkait partisipasi masyarakat itu sendiri, baik untuk perencanaan maupun
pengambilan keputusan yang tepat maupun bersama-sama membagi

dampak manfaat pariwisata.



Berdasarkan pemaparan diatas, maka Peneliti termotivasi untuk
melakukan  penelitian ~ dengan  menetapkan  judul  penelitian
“Pengembangan Pariwisata Berbasis Masyarakat Pada Era Digital
(Studi Kasus Wisata Edukasi Lontar Sewu Kabupaten Gresik).

. Fokus Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, agar penelitian lebih
terarah, dan menghindari meluasnya topik yang diangkat, maka fokus
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah pengembangan
pariwisata berbasis masyarakat pada era digital yang dituangkan ke dalam
pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana pariwisata berbasis masyarakat pada era digital objek
wisata edukasi Lontar Sewu Kabupaten Gresik?

2. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pengembangan
pariwisata berbasis masyarakat pada era digital di obyek Wisata
Edukasi Lontar Sewu Kabupaten Gresik?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang peneliti rumuskan, tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui pengembangan pariwisata berbasis masyarakat

pada era digital di obyek Wisata Edukasi Lontar Sewu Kabupaten

Gresik.



2.

Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam

pengembangan pariwisata berbasis masyarakat pada era digital di

obyek Wisata Edukasi Lontar Sewu Kabupaten Gresik.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian

ini diharapkan mempunyai berbagai manfaat baik secara langsung

maupun tidak langsung, sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yakni:

a. Dapat menjadi sumber informasi dan menambah landasan bagi
para peneliti lain dalam melakukan penelitian yang sejenis pada
masa yang akan datang.

b. Menambah  sumber  pengetahuan = mengenai  strategi
pengembangan pariwisata berbasis masyarakat pada era digital
suatu daerah wisata.

Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yakni:

a.

Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat menambah
wawasan dan pengalaman langsung tentang permasalahan-
permasalahan yang terjadi khususnya dalam  bidang
pengembangan pariwisata berbasis masyarakat serta melatih

kemampuan peneliti untuk melakukan penelitian sekaligus



menuangkan hasil dari penelitian dalam bentuk tulisan atau
laporan.
Bagi STP AMPTA Yogyakarta

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
memperbaharui dan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan
atau substansi penelitian yang sebelumnya sudah ada dengan
menggunakan model yang baru khususnya pada bidang
pengembangan pariwisata. Memberikan hasil laporan penelitian
yang dapat dijadikan literatur bagi penelitian selanjutnya yang
sekiranya sejenis.
Bagi Desa Wisata

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
evaluasi dan masukan bagi Desa Hendrosari khususnya Desa
Wisata Lontar Sewu dalam pengembangan pariwisata berbasis

masyarakat
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